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INDONESIA                                           JEPANG                                    Undang-Undang Jepang 
KEHIDUPAN BERDASARKAN                                                                                                                Tahun 1945, Pasal 20 : Agama 
PADA:                                                                     KEHIDUPAN DIDASARKAN PADA:                                       dilarang diajarkan pada
1. NILAI-NILAI AGAMA                                         1. NILAI-NILAI KULTURAL                                                lembaga pendidikan umum
2. PANCASILA                                                       2. SEKULAR

3. NILAI-NILAI KULTURAL                                        
3. AGNOSTIC
4. ATHEIS

SIKAP UMUM                                             SIKAP UMUM                               1) Whst rel g on(s) do you fee to be orig to?

MASYARAKAT TERHADAP                     MASYARAKAT TERHADAP

AGAMA                                                       AGAMA

1. Sangat Penting                                                                     Berbeda perspektif tentang

2. Landasan Kehidupan                                                         agama dan budaya. Sebagian

3. Mempengaruhi kehidupan                                              besar tidak membedekan antara

agama dan budaya

Pemberdayaan                                  Pemberdayaan 
dilakukan melalui:                            dilakukan melalui :

1. Pemerintah                                                       1. Masjid
2. Organisasi Sosial                                              2. Lembaga Islam
3. Organisasi Islam

SASARAN                                           SASARAN
1. Individu
2. Keluarga                                                             1. Individu

3. Kelompok Tertentu                                         2. Keluarga

4. Masyarakat umum

PEMBERDAYAAN WANITA MUSLIM
DI INDONESIA DAN JEPANG ~

U~JVEUITAS    MUIIAMMAOIYA/t   
MAL.A.NG 

Research on Local and Religious Values Relations on Wowen Empowerment in Indonesiaand Japan
International Research Collaboration and Scientific Publication (IRCSP) Year 2015
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Research on “Loca and

Religious Values Relations on                       MASYARAKAT MUSLIM          MODEL
Wowen Empowerment in

Indonesia and Japan”

Collaboration and Scientific                                                                      
JEPANGInternational Research

Publication (IRCSP)

Year 2015

Tim Peneliti:                                                                                 AGAMA MAYORITAS ORANG JEPANG

Prof. Dr. Ishomuddin, M.Si                       AGAMA
Dr. Vina Salviana, DS, M.Si                        ORANG
Tonny Dian Effendi M.Si

(INDONESIA)                                            JEPANG                       SINKRETISME
Prof. Dr. Norio Suzuki                           Jinja-Shinto
(JAPAN)                                                   (300 SM)

SIKAP ORANG JEPANG 
DALAM 

MENGKATEGORIKAN  
KATEGORI 

MUSLIM DI JEPANG

Foreign 
Foreign                                                                                Japanese-
Moslem                                                                                    Born

Moslem
Japanese                   Japanese

Citizen
Moslem                     Moslem

~
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MODEL PENGEMBANGAN DAKWAH DAN KADER AHMADIYAH
Dikonstruk dari Hasil

Ahlus-
-Budaya Berbasis Kearifan Lokal dalam Kehidupan Pen
Hibah Kompetensi, Profesor Dr. H. Ishomuddin, M.Si. (
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Jamaah

Rekrutmen

Pemecatan
MELAKUKAN

DAKWAH

MUBALLIGH SIAP 
DI TEMPATKAN DI 

SELURUH 
WILAYAH 

INDONESIA

SASARAN

Muslim Elit, 
Menengah dan 

Muslim
Tingkat Bawah

SISTEM ADMINISTRASI

PUSAT INGGRIS

PUSAT

INDONESIA

PENDAKWAH

adiyah

si Sosial

enelitian

BAIAT
ANGGOTA

Pe

p

ngembang

sistem 
endanaan

MODEL PENGEMBANG 
Penelitian Berjudul: “Konstruksi Rela 

sunnah wal Jamaah di Jawa Timur” P

PENGIKUT

-Budaya Berbasis Kearifan Lokal dalam Kehidupan Pen

Hibah Kompetensi, Profesor Dr. H. Ishomuddin, M.Si. (

gikut Ahmadiyah

2014)



BIL-LISAN:
Menyampaikan

dengan ceramah                      
SIPIL

MALAIKAT                                                                                                                T
A

BIL-HAL:                             K
Memberi contoh                     RA

Akonkret                              Y
MUHAMMAD                                                                                                              S

MA
BIS-SIASAH:               N

AMenyampaikan                     T
A 

PARA                                Strategi                                 melalui politik                      
GU

PENGIKUTNYA                   DAKWAH                                                        
EN 

P

Penelitian Dasar Unggulan Perguruan Tinggi berjudul:
Optimalisasi Model Pengembangan Ekspresi Keyakinan
Beragama dan Gerakan Kelompok Aliran Islam dalam Upaya
Penguatan Modalitas Masyarakat Sipil Di Jawa Timur : Tahun 1
(2018)
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Pror. Dr. Ishomuddin, M.Si

ISLAM

FIGUR PANUTAN UTAMA

TERTUTUP KEPADA

Penjelasan: Islam dipahami dua kelompok  besar, sunni dan shi’ah. Paham sunni
memandang bahwa figur Muhammad adalah panutan utama bagi umat Islam karena itu
dakwahnya bersifat terbuka. Sedangkan aliran shi’ah memandang bahwa selain Nabi
Muhammad, khalifah Ali adalah figur panutan yang terpenting dalam Islam karena Ali
adalah keturunan Nabi Muhammad. Pemimpin umat Islam selanjutnya harus memiliki
keturunan darah (genealogi) Ali. Dakwah yang dilakukan adalah bersifat tertutup kepada
komunitasnya .

Penelitian Dasar Unggulan Perguruan Tinggi berjudul:

Optimalisasi Model Pengembangan Ekspresi Keyakinan

Beragama dan Gerakan Kelompok Aliran Islam dalam Upaya

Penguatan Modalitas Masyarakat Sipil Di Jawa Timur : Tahun 1

(2018)

DAKWAH BERSIFAT 

KOMUNITASNYA

SELAIN NABI 
MUHAMMAD, ALI ADALAH

SETELAH ITU ULAMA YANG
MEMILIKI KETURUNAN ALI

PAHAM
SHI’AH

PAHAM 
SUNNI

DAKWAH BERSIFAT 
TERBUKA KEPADA 

SELURUH UMAT ISLAM

NABI MUHAMMAD ADALAH 
FIGUR PANUTAN UTAMA 

SETELAH ITU PARA ULAMA 
YANG ADIL DAN AMANAH 

TANPA MELIHAT ASAL USUL 
DAN KETURUNAN

METODE DAKWAHEKSPRESIPEMAHAMAN

MODEL



Islam
uan

REFRAKSI                                        REFLEKSI                                                                                             TERTUTUP                                    TERTUTUP
Memisahkan antara                            Akomodasi                                

REFLEKSI DAN                      Praktek keislamannya                Praktek keislaman dan
Islam dan                             budaya/tradisi dalam                

REFRAKSI Praktek Islam               sangat eksklusif dan                dakwahnya hanya pada
Budaya/Tradisi                                   berislam                               

bersifat kontekstual                   dakwahnya terbatas                        komunitasnya
pada komunitasnya.

Penjelasan: Varian pemahaman Islam di Indonesia banyak sekali. Masyarakat di Jawa

Penelitian Dasar Unggulan Perguruan Tinggi berjudul: Timur mengenal beberapa aliran pemahaman dan karakternya yaitu Muhammadiyah,

Optimalisasi Model Pengembangan Ekspresi Keyakinan Nahdlatul Ulama, Al-Irsyad, Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII) dan Ahmadiyah.

Beragama dan Gerakan Kelompok Aliran Islam dalam Upaya                   Namun demikian masyarakat paling banyak adalah pengikut paham Muhammadiyah dan

Penguatan Modalitas Masyarakat  Sipil Di Jawa Timur : Tahun 1                   Nahdlatul Ulama.

(2018)

RISTEKDIKTI

Pror. Dr. Ishomuddin, M.Si ISLAM

Penekanan akidah dan

setelah Muhammad yaitu

AHMADIYAH

dakwah pada figur Nabi

Mirza Ghulam Ahmad

LDII Kelompok yang 

mengajarkan kepatuhan 

terhadap amir. Mencari 

ilmu harus manqul

AL-IRSYAD Modernis 

dan tradisional.

Praktek keislamannya

bersifat kontekstual

NAHDLATUL ULAMA 

Gerakan Tradisional 

dalam praktek keislaman. 

Menerapkan Islam 

Nusantara

MUHAMMADIYAH 

Gerakan modern dalam 

pemikiran Islam.

Berkarakter
berkemaj

VARIAN PEMAHAMAN

MODEL
~



Pror. Dr. Ishomuddin, M.Si

ISLAM
TRADISIONAL

ISLAM
TRANSISIONAL

MODALITAS

SIPIL

ISLAM
MODERN

Penjelasan: Paling sedikit ada tiga macam model dakwah, yaitu bil-lisan, bil-hal, dan bis-
siasah. Ketiga model dakwah tersebut dipakai untuk melakukan transformasi pemahaman

dan pengetahuan kepada masyarakat terhadap isu-isu sosial, modernisasi dan globalisasi
dalam rangka penguatan modalitas masyarakat sipil.

Penelitian     Dasar    Unggulan Perguruan     Tinggi    berjudul:

Optimalisasi Model Pengembangan Ekspresi Keyakinan

Beragama dan Gerakan Kelompok Aliran Islam dalam Upaya

Penguatan Modalitas Masyarakat Sipil Di Jawa Timur : Tahun 1

(2018)

PENGUATAN 

MASYARAKAT

DAKWAH ISLAM

1. Bil-Lisan

2. Bil-Hal
3. Bis-siasah

ISU-ISU 
MODERNISASI 

DAN 
GLOBALISASI

• Pendidikan

• Ekonomi
• Politik
• Sosial
• Budaya
• HAM

Pengembangan isi dan

substansi

MODEL



GERAKAN STRATEGI BIL-LISAN DAN

TARGET AKHIR YANG DIINGINKAN

Pror. Dr. Ishomuddin, M.Si

Ceramah dan
diskusi terbatas

Peningkatan dan
Pemberdayaan

masyarakat sipil

Ceramah  umum
di kalangan

sendiri

DAKWAH
BIL-LISAN

Ceramah umum
pada masyarakat

umum/tabligh

Penelitian     Dasar    Unggulan Perguruan     Tinggi    berjudul: Penjelasan: Salah satu bentuk dakwah Islam adalah dengan menggunakan metode lisan
atau ceramah. Ceramah adalah pemberian pengetahuan secara kognitif baik dilakukan
kepada kelompok terbatas, di kalangan sendiri atau berupa tabligh akbar. Model Dakwah
semacam ini hanya sekedar memberi pengaruh tanpa mengevaluasi hasilnya.

Optimalisasi Model Pengembangan Ekspresi Keyakinan

Beragama dan Gerakan Kelompok Aliran Islam dalam Upaya

Penguatan Modalitas Masyarakat Sipil Di Jawa Timur : Tahun 1

(2018)

Memahamkan 
Islam sesuai 
dengan visi 

dan misi 
gerakan dan

aliran Islamnya

MODEL
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RISTEKDIKTI

Pror. Dr. Ishomuddin, M.Si

DAKWAH 
BIL-HAL

Menunjukkan hasil kerja                                 Lebih menonjolkan contoh                                          Menunjukkan kualitas 
konkret-material dalam                                 kerja daripada ceramah dan                                     sumber daya manusia dan

amal usaha                                                   pengajian-pengajian                                            peran-peran di masyarakat

Penguatan keterampialan 
dan pengetahuan serta 

semangat kerja keras 
masyarakat

Penelitian Dasar Unggulan Perguruan Tinggi berjudul:

Optimalisasi Model Pengembangan Ekspresi Keyakinan

Beragama dan Gerakan Kelompok Aliran Islam dalam Upaya

Penguatan Modalitas Masyarakat Sipil Di Jawa Timur : Tahun 1

(2018)



GERAKAN STRATEGI BIS-SIASAH DAN

TARGET AKHIR YANG DIINGINKAN

Pror. Dr. Ishomuddin, M.Si

Menanamkan pengaruh Menanamkan pengaruh

menggunakan isu agama,

MODALITAS
MASYARAKAT SIPIL

Penelitian     Dasar    Unggulan Perguruan     Tinggi    berjudul: Penjelasan: Dakwah bis-siasah dalah strategi dakwah   untuk menanamkan pengaruh
dengan menggunakan berbagai macam isu dan sarana, yaitu partai politik, kekuasaan, isu-
isu ideologi, isu-isu agama, budaya, dan etnis dalam rangka  menanamkan pengetahuan
sebagai modalitas masyarakat sipil.

Optimalisasi Model Pengembangan Ekspresi Keyakinan

Beragama dan Gerakan Kelompok Aliran Islam dalam Upaya

Penguatan Modalitas Masyarakat Sipil Di Jawa Timur : Tahun 1

(2018)

DAKWAH BIS-SIASAH
(POLITIK)

dengan cara pengerahan 
massa melalui pertai

politik

Menanamkan pengaruh                Menanamkan pengaruh 
dengan cara                                     dengan cara 

menggunakan sarana                     menggunakan isu-isu 
kekuasaan                                           ideologi

Menanamkan pengaru 
dengan cara 

menggunakan isu agam
budaya dan etnis

PENGETAHUAN DAN

MODEL
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Pemahaman tentang “Alif

Bersembunyi dibalik Mim” 

sdikaji/diteliti dan dianalisis 

menggunakan pendekatan irfani 

(kassyaf) berdasarkan sumber al-

Qur’an dan al-Hadits. Luaran 

Penelitian berjudul “Studi Islam 

Berbasis Pendekatan Irfani”

Grant Fakultas Agama Islam 

Unversitas Muhammadiyah 

Malang Tahun 2018.

3 2                    1

MUKMIN 

MALAIKAT 

RUH

INSAN

KAMIL
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) UMM

MUKMIN              MUHAMMAD        ALLAH                                                                                                3               

MAGRIB

MALAIKAT                Tabligh                   Fathanah                   Amanah                      Sidik                    4                ISYA’

SUBUH
RUH                        (1). Cenderung kepada kebaikan ,  (2) Cenderung kepada keburukan                     2                

QUNUT

INSAN                       Hawa                         Nafsu                          Dunia                     Syaithan              4             DHUHUR

KAMIL                   Iman                         Islam                       Tauhid                      Ma’rifat                4             ASHAR

·



Malang, 25/8/2018

MODEL

Yang Akhir Yang Zhahir

Adam abul bashar

(Aku Arab tanpa Ain)

Alur tentang sifat-sifat Nabi Muhammad SAW dikaji/diteliti dan dianalisisdengan menggunakan pendekatan
irfani (kassyaf) berdasarkan sumber al-Qur’an dan al-Hadits. Luaran Penelitian berjudul “Studi Islam Berbasis

Pendekatan Irfani” Grant Fakultas Agama Islam Unversitas Muhammadiyah Malang Tahun 2018.

Ana ‘A-rab bila ainin

(Hadits Qudsi)

Ana abul arwah
….Tatkala Tuhannya me-
nampakkan diri kepada 

gunung itu, dijadikannya 
gunung itu hancur luluh 

dan Musa pun jatuh ping-
san. Maka setelah Musa 
sadar kembali, dia ber-

kata: "Maha Suci Engkau, 
aku bertaubat kepada 
Engkau dan aku orang 

yang per-tama-tama beri-
man". (Al-A’raf: 143)

Katakanlah: Sesungguhnya 
aku ini manusia biasa 

seperti kamu, yang diwah-
yukan kepadaku: "Bahwa 

sesung-guhnya Tuhan kamu 
itu adalah Tuhan yang Esa". 

Barangsiapa mengharap 
perjumpaan dengan Tuhan-

nya, maka hendaklah ia 
mengerjakan amal yang sa-
leh dan janganlah ia mem-
persekutukan seorangpun 
da-lam beribadat kepada
Tu-hannya“ (Al-Kahfi: 110)

Dialah Yang Awal dan

dan Yang Bathin; dan Dia 

Maha Mengetahui sega-la 

sesuatu. (Al-Hadid: 3)

AdamMusaUmat Muhammad

BathinAwalAkhirDhahir

RabbaniRuhaniNuraniInsani
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Alur tentang hirarkhi dan perwujudan perbuatan Allah  dikaji/diteliti dan dianalisis dengan 

menggunakan pendekatan irfani (kassyaf) berdasarkan sumber al-Qur an dan a -Hadits. Luaran 

Penelitian berjudul “Studi Islam Berbasis Pendekatan Irfani” Grant Fakultas Agama Islam 

Unversitas Muhammadiyah Malang Tahun 2018.
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MODELProf. Dr. H. Ishomuddin, M.Si

Irfani/
Hati/ 

Kassyaf

“Syariat tanpa hakikat hampa, hakikat tanpa syariat batal”Bayani
/Teks

Burhani
/Rasio

Al-Jabiri
Naqd al-Aql al-Arabi

Allah Menciptakan RUH/Nur Allah/Mukmin (Muhammad) dalam waktu yang sama
“Ana minallahwa al-mukminuna minni”
Apa Perintah Allah kepada RUH? Melaksanakan Shalat
Dimanakah dilakukan shalat? Siapa yang shalat ?

Baitullah
Tempat

pertemuan
Allah dan Ruh

Ruhaniah

Dimanakah Baitullah? Di rumah Ibrahim (Makkah)

diciptakan dan kembali kepada tempat yang sama.
Tempat awal ruh

Mengapa Shalat?

Siapa yang akan kembali ke Baitullah? Ruhaniah (RUH/Mukmin) yang diberi Nikmat, Rasa, Zat.
Siapa Ruhaniah ( RUH/Mukmin) itu? adalah Ruh yang diciptakan Allah dan ketika ditiupkan kepada manusia
mengandung empat anasir (1) Angin (Raihan), (2) Air (Rahmani), (3) Tanah (Jasmani), (4) Api (idafi).

Siapa Jasmaniah itu? Yang disebut jasmaniah adalah jika di dalamnya ada ruhaniah
Jika tidak maka disebut jasad(iyah).
Siapa yang akan kembali kepada Allah (Baitullah)? Ruhaniah, Jasadnya kembali ke tanah.
Bagaimana cara kembalinya? Ada dua cara: disambut
dan dicabut

HUBUNGAN ALLAH DAN RUH dikaji/diteliti dan dianalisis dengan menggunakan pendekatan

irfani (kassyaf) berdasarkan sumber al-Qur’an dan al-Hadits. Luaran Penelitian berjudul “Studi
Islam Berbasis Pendekatan Irfani” Grant Fakultas Agama Islam Unversitas Muhammadiyah Malang

Tahun 2018.

QS. 32: 11

QS. 89:27-30

QS. 32: 9

QS. 23: 1-5; QS.87: 14; QS. 20:14

QS. 3: 96-97

QS. 2: 125; QS.22:26 ; QS. 2:149

QS. 33:56; QS.33:43; QS. 33: 40

QS. 20:14; QS. 27:40

QS. 2: 28; QS 29: 49



ISLAM
POLE 1                                                                                                                        POLE 2

REFLECTION                                       REFRACTION
•

ISLAM             CULTURE                                ISLAM          CULTURE

(accommodate)                         (separate)                                              
•
·. • 

• •

Liberal                                Normative

Pluralization                                Textual

Modern                                Fundamental

Globalization                                Exclusive

Archipelago                                Radical

Hubungan Islam dengan budaya ditemukan melalui dua kutub yang berbeda yaitu melalui dua 

sungai besar, refleksi dan refraksi. Refleksi adalah akomodasi budaya ke dalam Islam, sedangkan 

refraksi adalah pemisahan Islam dari budaya. Model ini merupakan luaran dari hasil penelitian 

literatur yang didanai oleh DPPM Universitas Muhammadiyah Malang tahun 2018.

MODEL
Prof. Dr. H. Ishomuddin, M.Si

-



MODEL

Makna kata “Al” dan “Hamdu” dan kaitannya dengan rakaat shalat. Penelitian literatur yang dikaji/diteliti dan

dianalisis dengan menggunakan pendekatan irfani (kassyaf) berdasarkan sumber al-Qur’an dan al-Hadits. 

Luaran Penelitian berjudul “Studi Islam Berbasis Pendekatan Irfani” sumber dana dari DPPM Unversitas 

Muhammadiyah Malang Tahun 2018.

QUNUT
25(2) Cenderung kepada keburukan (Kegelapan)RUH

“Ana minallah wa al-mukminuna minni”                                                                                        JML            SHALAT

MUKMIN                      MUHAMMAD            ALLAH                                                                                                                            3         3             MAGRIB

MALAIKAT                          Tabligh                   Fathanah                   Amanah                     Sidik                                   4          4               ISYA’

(1). Cenderung kepada kebaikan ,  (Nur)                                                                                                                            SUBUH

INSAN                                Hawa                           Nafsu                         Dunia                    Syaithan                              1          4             

DHUHUR 

KAMIL                                Iman                           Islam                        Tauhid                    Ma’rifat                               2          4              ASHAR



MODEL

dhihr (dikeraskan),

adalah sifat.

(tidak dikeraskan),

Simbol dan Makna Al-Hamdu dan rahasia bacaan shalat, dikaji/diteli dan dianalisis dengan menggunakan
pendekatan irfani (kassyaf) berdasarkan sumber al-Qur’an dan al-Hadits. Luaran Penelitian berjudul “Studi

Islam Berbasis Pendekatan Irfani” DPPM Unversitas Muhammadiyah Malang Tahun 2018.

SUBUH

Simbol sujud

Simbol duduk tasahud akhir 

Simbol duduk tasahud awal 

Simbol berdiri tegak

Simbol rukuk

MAGRIB                                                    
Keluar atas nama

Muhammad karena itu

ISYA’                                                       bacaan shalat adalah

karena Muhammad

DHUHUR                                                  Keluar atas nama

Allah maka bacaan

ASHAR                                                   
shalat adalah sirri

karena Allah adalah

Dzat



MODEL

Struktur Kepemimpinan dalam Islam dilihat dari landasan sejarah Islam. Luaran
penelitian Literatur berbasis pada al-Qur’an, DPPM Universitas Muhammadiyah
Malang Tahun 2018

Pencipta

Surat Al-Hadid: 4
Surat Thaha: 14

Rasulullah 

Kepemimpinan                                           Ruhaniah 

Surat An-Nisaa: 59                                                        Jasmaniah

Surat An Nisaa: 80
Surat Ali Imran: 31

Ciptaan

Surat At Tiin: 4                                                               Khalifah fi al-Ard



MODEL

1.   La Khaliqa Illallah
2. La Raziqa Illallah

3.   La Mudabbira Illallah
4.
5.

6.
7.

La Malika Illallah
La Waliya Illallah

La Hakima illallah
La Ghayata Illallah

MAKHLUK

8. La Ma’buda Illallaah

Al-Maidah : 120

Makna kalimat “Tiada Tuhan selain Allah dan Kedudukan Makhluk
dikaji dan dianalisis secara literatur melalui penelitian berbasis al-
Qur’an dan Hadits. Penelitian ini didanai dari DPPM Universitas
Muhammadiyah Malang Tahun 2018.



1. Menu

MAKHLUK

Anatomi Kekuasaan Allah dikaji dan d
penelitian berbasis al-Qur ’an dan Had
DPPM Universitas Muhammadiyah M

9. Memimpin

10. Mengepalai

11. Memiliki

INIT
IMI

MODELProl.Dr.H.
lshomuddln,M.SIIEIUI

IIINlllll “RABB”

Al-Baqarah: 21

mbuhkan

2. Mengembangkan
3. Mendidik

4. Memelihara

5. Memperbaiki

6. Menanggung

7. Mengumpulkan

8. Mempersiapkan

12. Mencipta
13. Menyelesaikan suatu perkara

ianalisis secara literatur melalui
its. Penelitian ini didanai dari
alang Tahun 2018.





MODEL

KHL

Prof. Dr. H. Ishomuddin, M,Si

BERI
MAN 
KEPA

DA 
ALLA

H

IUIUR 
PADA DIRI 
SENDIRIDA

N 
KENDA
RAKYAT



membuat       banyak       hal                        Challengebaru,  -hlngga      yg   lama
Jadl   ketlnggalan         Jaman, 
kuno dan    tak   terpakal 
(doing thing•     dlferently

- •o othertl    will  be
ob•olete)

MODEL

Prof. Dr. H. Ishomuddin, M,Si

MUSLIM
Prophetic Leadership

SIDDIQ                      AMANAH                     TABLIGH                      FATONAH



MODEL
Prof. Dr. H. Ishomuddin, M,Si

Dialektika Islam Tekstual dan Kontekstual, Model luaran penelitian berbasis
pada sejarah perkembangan masyarakat Islam dikaji dan dianalisis secara
literatur melalui penelitian yang didanai dari DPPM Universitas
Muhammadiyah Malang Tahun 2018.

POLE 1                                ISLAMIC CIVILIZATION                                     POLE 2

NORMATIVITY-SACRAL                              HISTORICITY-PROFANITY

Textual                        Contextual

Theological religious                        Sociological religious

Religiousness                        Religious Mindedness

From the text to  the daily                        From the daily life and experience 
life and  experince                        then confirm to the text

D i a l e c t i c s



ERA SEJARAH PENGETAHUAN MANUSIA MODEL

YUNANI KUNO
(12 abad)

ABAD TENGAH
(8 abad)

ABAD MODERN
(4 abad)

ABAD KONTEMPORER
(1 abad)

15 M6 SM – 3 SM 6 M 20 M18 M 19 M

A
U
F
K
L
A
R
U
N
G

R
E
N
A
I
S
S
A
N
C
E

PANDANGAN BARU
ABAD 20M

I
T
O
S

L
O
G
O
S

RASIONALISME
EMPIRISME
KRITISISME
IDEALISME
POSITIVISME
Dan lain-lain

SOKRATES
PLATO
ARISTOTELES
STOA
EPICURI
PLOTINUS

AGUSTINUS
THOMAS AQUINAS
ANCILLA THEOLOGIA
PARA FILSUF ISLAM
“GOLDEN AGES OF ISLAM”

1. Bukan sekedar
Sarana.

2. menjadi sesuatu
yang substantif.

3. menyentuh semua
segi dan sendi kehi-
dupan secara eks-
tensif.

4. meromabak budaya
secara intensif.

ILMU PENGETAHUAN DAN
TEKNOLOGIFILOSOFI TEOLOGI ILMU PENGETAHUAN

Era Sejarah Pengetahuan Manusia. Model luaran
penelitian berbasis pada kajian filsafat dan Sejarah
dikaji dan dianalisis secara literatur melalui penelitian
yang didanai dari DPPM Universitas Muhammadiyah
Malang Tahun 2018.

Prof. Dr. H. Ishomuddin, M,Si



LATAR BELAKANG LAHIRNYA SEJARAH                                              MODEL

KELEMBAGAAN DAN PENDIDIKAN ISLAM

Prof. Dr. H. Ishomuddin, M,Si

REFRAKSI

BU DAYA                                                                                                                         

REFLEKSI

TEKSTUAL 
DIALEKTIKA 

KONTEKSTUAL

INSTITUSI ISLAM

INSTITUSI IPENDIDIKAN 
ISLAM

Budaya Lokal
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MODEAN RUJUKAN                     I

an dan Rujukan Aliran 
h perkembangan umat 
didanai dari DPPM U

I .
.

LSKEMA PERBEDAAN D
ALIRAN DALAM ISLAM

Prof. Dr. H. Ishomuddin, M,Si

ALIRAN-ALIRAN ISLAM KONTEMPORER

TEOLOGI-POLITIK Syi'ah Sunni

FIQIH Madzab Non-Madzab

PEMAHAMANTERHADAP
TEKS

Tekstual Kontekstual

METODE PENGAMALAN Tarekat Non-Tarekat

MODEL GENERASI RUJUKAN Salafi Non-Salafi

Skema Perbeda
berbasis sejara
penelitian yang
2018.

dalam Islam, Model luaran penelitian
Islam dikaji dan dianalisis melalui

niversitas Muhammadiyah Malang Tahun



Pendidikan Islam d 
penelitian lapanga 
Muhammadiyah M
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PSIKDlilGI

SDSIDlilG
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KUM
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KAN
MA
ISLAM
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PENDIDIKAN ISLAM DAN ASPEK-ASPEK
YANG MEMPENGARUHINYA

MODEL
USIHR~ITAS   MUIIAMMADIYAII MALAl'\:

G

I
P
U

an aspek-aspek yang mempengaruhinya, Model luaran penelitian berbasis pada
n yang dikaji dan dianalisis melalui penelitian yang didanai dari DPPM Universitas
alang Tahun 2018.



PENELITIAN AGAMA                                                     MODEL

Penelitian Agama. Model

BUKAN OBJEll
PENEUTIAN

FILSAFAT                                                                                                                 

ANflOPOlOGI
IHUDAYIAM                                                                                        UIEOlO&I

luaran penelitian
berbasis pada objek
kajian Islam yang dikaji
dan dianalisis melalui
penelitian yang didanai
dari DPPM Universitas
Muhammadiyah Malang
Tahun 2018.



MULTI ASPEK PENDIDIKAN 

ISLAM

Multi Aspe

IIM        s         objek kajia

FiIsarat                             Islam. Mod
Pendidikan                         penelitian b

Misi l1s.tildsi dikaji dan d
(

Perkemban
gan

IPTOl

Mainsueam
Islam

SDM
PH!!UtJarilal

MODEL
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l
l
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Pllllllnl

Lap:ang
an1
Peleriaa
•

Penget
11a

Per1111•111•

k Pendidikan 
el luaran 
erbasis pada
n Islam yang 
ianalisis atas

dasar realitas melalui 
penelitian yang didanai 
dari DPPM Universitas 
Muhammadiyah Malang 
Tahun 2018.



GOLONGAN MANUSIA 

DALAM AL-QUR’AN

FAUJ                                                                             
UMMAH

Golongan Manusia dalam
Al-Qur’an. Model luaran
penelitian berbasis pada al- AL·NAS                                                                                                                          
FIRQAH

Qur’an yang dikaji dan
dianalisis melalui
penelitian yang didanai dari                             HIZB

DPPM Universitas
Muhammadiyah Malang
Tahun 2018.
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Focus:

Building a life's 

ideology

(QS. Ar-Ra’d; 11))

Is
la

m
ic

 p
re

ac
h

in
g

Social Movements / Thought Movements

Bis-siasahBil-Lisan Bil-Hal

Social Movements / Thought Mo

Social Empowerment

Economic

Religion Health

CultureSocial

EductaionPolitics

Islamic Thought
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W
h

o
is

C
h

a
n

g
e

d
?

S
p

e
c

if
ic

Ev
e

ry
o

n
e

In
d

iv
id

u
a

l

Limited                                                    Radical

Alternative                                 Redemtive 

social                                            social 

movements                               movements

Reformative                            Revolutionary 

social                                           social 

movements                               movements

. Ali Imran; 110, 104)



·
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UMM MODEL

building and developing attitudes and ethics
(Sociology and qur’ani paradigm)

Social Facts
QS. Al-An’am : 116

QS. Al-Furqan: 43-44

Social Behavior
QS. Al-Baqarah 188,

Al-Maidah: 42

Social Definition
QS. Ar Ra’d: 11

Social Movements, Thought Movements
Social Empowerment

Prof. Dr. H. Ishomuddin, M.Si
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The development of a three-way balance

of understanding Islam (Al-Jabiri)

Hati/ilhami

“Syariat tanpa hakikat hampa, Hakikat 
tanpa syariat batal”

Tekstual Rasio/akal

Social Movements/Thoughtl Movement/

Social Empowerment

BurhaniBayani Irfani
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A person's success in

C
o

g
n

it
iv

e
,a

ff
e

c
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f,
p

s
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h
o
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o

to
r

or learned.

NATIVISM                                                                    
MAN

the theory or doctrine that                   determine

concepts, mental capacities,

and mental structures are 

innate rather than acquired

education is determined 

by mental capacities, 

and mental structures

Minat, BakaT, Semangat, 

Disiplin, Mandiri, 

Tanggung jawab



or
otMAN                    m

edge                 
determine                                                    ho

-

c
y the                                                                                                                           

psyence, it ,f
18th

A person's success in                   

ffectieducation is determined

by all knowledge is                   a
id                                                             derived from sense- e,

v
experience                   ti

ly

fasilitas, kondisi ekonomi,                        Cogni
otomy                                                      Sosial, budaya, politik,

and

ence.                                                  segala yang dari luar diri
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manusia

EMPIRISM

The theory that all knowl 

is derived from sense-

experience. Stimulated b 

rise of experimental sci 

developed in the 17th and 

centuries, expounded in 

particular by John Locke, 

George Berkeley, and Dav 

Hume.

Fernow played up a wide

accepted historical dich 

between European theory 

British empiricism in sci
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MAN

The theory that all knowledge
is derived from sense-

experience. Stimulated by 

the rise of experimental 

science, it developed in the

17th and 18th centuries, 

expounded in particular by 

John Locke, George Berkeley, 

and David Hume.

Fernow played up a widely 

accepted historical 

dichotomy between European 

theory and British

empiricism in science.

the theory or doctrine that
concepts, mental capacities, 

and mental structures are 

innate rather than acquired 

or learned.
A person's success

in education is 

determined by 

mental capacities,

and mental 

structures

Sosial, budaya, politik,

fasilitas, kondisi ekonomi, 

segala yang dari luar diri
manusia

Cognitive, affectif, psycho-motor

NATIVISM EMPIRISM



BACKGROUND OF ESTABLISHMENT ON                                        
MODEL

ISLAMIC EDUCATIONAL INSTITUTIONS
Prof. Dr. H. Ishomuddin, M.Si

The purpose of life and the                              Survival of the fittest Quality of life 

universal nature of human                               Perfectiveness

Engineering nature Creating a

Effort to make it happen                                  culture to preserve the continuity

of life

Embody civil society. Sustainable 

quality of life and the fulfillment of

Ideal and sustainable living                            all aspects: education, legal shelter,
sufficient economic, political, and

religious life



Colonial Period                            Period of Consciousness            Container of Struggle                The Struggle toward

Social Realities of the                      Awareness of Individual /

Nation                                                              Group                                            Founded the Organization,                              Vision / Mission / 

Social condition                                                                                                              Movement, foundation:                                                   Goals 

Economics Condition                             Ki Hadjar Dewantara                           Budi Utomo                                                            Basic principles and 

Culture Condition                                   K.H. Ahmad Dahlan                              Muhammadiyah                                                     guidelines for the

Level of knowledge                                  K.H. Hasjim Asy’ari                              Nahdlatul Ulama                                                     struggle and the

Level of religiousity                                            A. Hasan                                         Persis                                                                         means of achieving

Conservation Value /
Political Parties                              Educational Institutions                                                Social                                                    Form of Education.

Pathways                                                       Pathway.                                                   (1)   confirmed the

tradition                                         Dichotomy / dualism

Establishing Madrasah,                            (2)  maintain traditional                           education, public and 
Emergence of parties,                               Islamic boarding                                                      educational                                         Religion. Political 

such as  PERTI, PSII,                                    schools, school                                   Foster creativity. Founded                             concerns religion, 

Masumi and so on.                                                                                                                           the school with                                 psychology and so on

various types .

Narrow Policy

Policy Development                                          Dichotomy                                                   Equalized Policy
1975.                                                                       1989

Madrasah as                                     Born three ministerial

supporting rural                                      decree (Religion,                                     Born UUSPN number 2
development                                     Education, Domestic)                                 Madrasah is a public

MWB's birth year 1950- Madrasah same                                         school distinctively

60s                                              position and parallel to                                     Islamic religion
the formal school.

MODEL·) 
UMM

ISlAMIC EDUCATIONAl
INSTITUTIONS
FROM BACKGROUND TO
THE FUTURE

lJ~IH      l\lTA\ Ml  ltAMMAl)IYA.11 MAlANL

Prof. Dr. H. Ishomuddin, M.Si
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Normatif Problem

Empirical problem

Normative Problems

PENELITIAN

Teori Substansi

Teori Analisis
KESIMPULAN

Manfaat

PROPOSISI/TEORI

KAJIAN PUSTAKA/TEORI
METODE PENGUMPULAN DATA

PENYAJIAN DATA

ANALISIS DATA

PERMASALAHAN

/ TUJUAN

FENOMENA

JUDUL
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Wrong, 1976

Tipe Kutub 1                                            Tipe Kutub 2

Catton, 1966                                            NATURALISTIK                                                        ANIMISTIK

Gidden, 1967                                                     POSITIVISTIK                                                      INTERPRETATIF

Matindale, 1974                                                   SCIENTIFIK                                     HUMANISTIK

SKEPTIF



DUA KUTUB TRADISI
PEMIKIRAN
DAN PARADIGMA 
PENEllTIAN

MODEL
Prof. Dr. H. Ishomuddin, M.Si

HUMANISTIK
PEMIKIRAN

POSITIVISTIK

DEFINISI SOSIAL

PEMIKIRAN TRADISI PRANCIS TRADISI JERMAN

Tipe Kutub 1                                                                          Tipe Kutub 2

TRADISI                                                                       NATURALISTIK                                                                         HUMANISTIK

DAN INGGRIS

FENOMENOLOGISME 

PARADIGMA                                                                  FAKTA SOSIAL                                                                    
INTERPRETEVISME

TRADISI                                                                        
TRADISI PEMIKIRAN 

NATURALISTIK



MODELDUA KUTUB
AllRAN TEORI

DA
NPENDEK

ATAN
PENEllT
IAN

Prof. Dr. H. Ishomuddin, M.Si

KUANTITATIFPENELITIAN KUALITATIF

PUSAT PERHATIAN (REASONS)(Causaliti)

TUJUAN
(UNDERSTANDING)(EXPLANATION)

ALIRAN TEORI
ETNOMETODOLOGISTRUKTURALISME

Tipe Kutub 1                                                   Tipe Kutub 2

FUNGSIONALISME STRUKTURAL                                                         FENOMENOLOGI

KONFLIK                                                                 INTERAKSIONALISME SIMBOLIK

MENJELASKAN FENOMENA SOSIAL                                     MEMAHAMI FENOMENA SOSIAL 

KEILMUAN

HUBUNGAN KAUSAL                                                                       DUNIA MAKNA 

PENDEKATAN                                                                 PENELITIAN                                                                                     PENELITIAN



· · .· .·  

UMM
lJ~IH      l\lTA\ Ml  ltAMMAl)IYA.11 MAlANL

MODELTEORI
STRUKTURASI
Prof. Dr. H. Ishomuddin, M.Si

Tipe Kutub 1                                       Tipe Kutub 2

NAMA TEORI                                                                                            TEORI STRUKTURASI

PENCETUS                                                                                                         ANTHONY GIDDENS

KONSEP SENTRAL                                                                                             DUALITAS STRUKTURAL

TEORI BARU YANG MENSINTESISKAN KEDUA KUTUB 

TRADISI PEMIKIRAN DAN PARADIGMA



Data:

TA SANTRI ADA                    1.        Seri Waktu (Kronologis)

DAN TOGEL                            2.       Dimensi (Tempat waktu)

FENOMENA/FENOME
NA SOSIAl
DALAi PENEllTIAN
Prof. Dr. H. Ishomuddin, M.Si

KOMPLEKS PSK

kehidupan sosial

Perumusan MasalahPertanyaan penelitian

Kuantitatif

(MASALAH)

Kualitatif

(FENOMENA)

Ada pengaruh
Proses

DI LINGKUNGAN KO
EMPIRIK

MODEL



MODELMETHODOLOGICALD
ISTINCTION
Prof. Dr. H. Ishomuddin, M.Si

berrmakknnaiIttuo memil1i0k0i assall usuull sonsitaltnya, 

yvaittu darril

yvang meennddaahhului segoalla
pennaaffssilrraannilndiMvidu..

Weber lebih memusatkan perhatiannya

pengamatan sosiologi interpretatif.

UniqueUniversal

Windellbaanndd,,11885577

NOMOTETICAL,                                                                  IDEOGRAPHICAL,
Natural laws                                                                               Particular,

Rules                                                                                       

Specific

Wilhellm Dilltthey ((11883333--
119911)

Metode Erklaren                                                                     Metode Verstehen

(menjelaskan)                                                                            (memahami)

Pembedaan di atas tersebut kemudian dianut oleh

Max Weber dan Alfred Schutz meskipun keduanya terdapat perbedaan dalam melihat fenomena sosial

Maaxx Weeberr (C1l864-192201)                                                                                          AlfIrreed Schuttzt (C118899·-19591)

Scchutz meli·h att suattu tiin dakanyvaan gseccarra
subjekkttiiff

pada tindakan bermakna dari individu                                                                  dunila--kkehidduuppa n soossilaal.lDOeennggaann
demilklan segaalla

yang terisolasi yang menjadi objek                                                                 tUinnddaakkaann bbeerrllanngssung dallam dunila--
kehidupan sosialI
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DATA
Kuantitatif

Non-ParameteRParameter

Ketekunan Beribadah, Kekhusukan, Kesabaran,Zakat, Gaji, Frekuensi, Dsb.

METODE                        KUANTITATIF                                                                          KUALITATIF

DATA

Kualitatif

Pengujian Analisis Statistik

Untuk Data Kuantitatif :                                                 Untuk Data Kualitatif:

DATA                              KUANTITATIF                                                                       KUALITATIF

DAPAT DIUKUR                                                                                              HANYA DIPAHAMI

Dsb. Dialakukan Kuantifikasi



THE CYCLE OF THEORY CONSTRUCTION                  II
AND TESTING

Prof. Dr. H. Ishomuddin, M.Si

THEORY
Deduction

Induction

Empirical                                                                                                                         Hypothese
Test of

Generalization                                                            A theory

Operationalization of

Data analysis                                                                                                                          
Testable

Data collection

Source: The cycle of theory construction and testing (Wallace 1971, de
Vaus 1995

MODEL

s

Concept
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Instrument Input

PENJELASAN: Pengembangan
kurikulum   didasarkan   pad
komponen input dan output.
Input dapat menjadi lulusan

atau gagalan. Sedangkan
kompnen output berupa raw
input, instrument input, alat-
alat. Semua itu akan dilihat

pengaruhnya
determinannya.

dan dilihat

Faktor

Determinan

VARIABEL
Berpengaruh 

Menunjang 

Menghambat

OUTPUT

Raw Input

Alat-alat

Komponen

Kurikulum

INPUT
LULUSAN/GAGALAN



......
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Ekonomi                                   Latarbelakang ekonomi

INPIT FRIM
SIClffl

Da

society

Politik                                                        Cita-Cita

Sosial                                       Keadaan Penduduk dan                                   Cara p

Da

Agama

engelolaan siswa,

na, Sarana, dan

Prasarana

FIITIR IRERMININ IIISYUIIIT              11      
MODEL
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Akademik                                           Pengetahuan dan                                         Tujuan dan Isi

Teknologi yang ada Kini

Norma-Norma

Masyarakat                                                                                                                            Sistem 

pendidikan 

output to

Kualitas Tenaga mereka                                    Pengajar, dan non Guru
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Prof. Dr. H. Ishomuddin, M.Si Komponen objective merupakan dasar yang 

terpenting dari komponen-komponen 

lainnya. Objective bersumber:

1. LEARNERS (their needs and interests)
2. CONTEMPORARY LIFE (society)
3. SUBJECT SPECIALIST (Knowledge)

EVALUATION STUDENTS PROGRESS

ORGANIZING LEARNING EXPERIENCES

SELECTING LEARNING EXPERIENCES

1.    What education purposes should the
school seek to attain ?

2. What educational experiences can be 
provided that are likely to attain these 
purposes?

3. How can these educational experiences 
be effectively organized?

4.    How can we determine whatever these
purposes are being attained?

OBJECTIVES



MODEL

Prof. Dr. H. Ishomuddin, M.Si

Learning experiences adalah “interaction between the 
learner and the external condition in the environment to 
which he can react”. Bentuknya:

Units
Course
Programs

ORGANIZING CONTENT

EVALUATIONSELECTING CONTENT

FORMULATING OBJECTIVE
ORGANIZING LEARNING EXPERIENCES

SELECTING LEARNING EXPERIENCESDIAGNOSIS OF NEED



MODEL
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1. Aims, Goals,

Objectives

2. Selecting of

learning 

experiences
5 . Evaluation

3. Selecting of

content

4. Organizing and

integration of 

learning experiences 

and content

Fe
e

d
b

a
c

k

Evaluation of 

student progress

Organization of 

learning 

experiences

Learning

Experiences

Speciffication of 

object
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ORGANIZATION OF 

LEARNING EXPERIENCES

LEARNING EXPERIENCES
EVALUATION OF STUDENT 

PROGRESS

OBJECTIVES

Komponen objective merupakan dasar yang 

terpenting dari komponen-komponen 

lainnya. Objective bersumber:

1. LEARNERS (their needs and interests)

2. CONTEMPORARY LIFE (society)
3. SUBJECT SPECIALIST (Knowledge)



MODEL

Pada dasarnya model ini sama dengan model yang

terdahulu, hanya saja yang terakhir ini mempunyai dua 

bentuk yaitu kurikulum sebagai intention dan sebagai 

reality. Adanya dua bentuk ini didasarkan anggapan 

bahwa bagaimanapun idealnya sebuah intention, 

dalam penerapannya ia tetap dibatasi oleh reality 

dengan membandingkan antara intention dan reality 

maka akan terlihat perbedaannya. Berdasarkan 

perbedaan ini dapat diperbaiki baik intentionnya 

maupun reality-nya sehingga perbedaan itu makin 

berkurang/ kecil.

Prof. Dr. H. Ishomuddin, M.Si

CONTENT

INTENDED PROGRAM FOR EVALUATION 

LEARNING OUTCOMES

REALITY

DECISIONS BY PEOPLE
INTENDED LEARNING EXPERIENCES

INTENDED ORGANIZATION OF LEARNING

EXPERIENCES

INTENTION

INTENDED OBJECTIVES



THE STRUCTURE OF SCIENTIFIC REVOLUTION
THOMAS KUHN

Prof. Dr. H. Ishomuddin, M.Si

MODEL

Paradigma II

Paradigma IVParadigma IIIRevolusi Ilmiah

Revolusi IlmiahRevolusi IlmiahCrisis

CrisisCrisisAnomali

AnomaliAnomaliNormal Science

Normal ScienceNormal ScienceParadigma I



SS-
THE STAGES OF THE REVITALIZATION MODEL
PROCE ANTHONY F.C. WALLACE

Prof. Dr. H. Ishomuddin, M.Si

PERIOD OF
INDIVIDUAL STRESS

PERIOD OF
INDIVIDUAL STRESSSTEADY STATE

PERIOD OF CULTURAL
DISTORTION

PERIOD OF CULTURAL
DISTORTION

PERIOD OF
INDIVIDUAL STRESS

PERIOD OF
REVITALIZATION

PERIOD OF
REVITALIZATION

PERIOD OF CULTURAL
DISTORTION

NEW NEW STEADY
STATE

PERIOD OF
REVITALIZATION

NEW NEW NEW
STEADY STATE

NEW STEADY
STATE



NA ABUL- FADL

RAL CHANGE

CULTURE  current 

culture

STABILITY                                                                                 ANOMALY 

Cultural Disarray

Cultural                                     Islamization, Cultural renewal , 

Rehabilitation                              Revitalization movements

New Culture

MODELCULLTTUD
MO0
Prof. Dr. H. Ishomuddin, M.Si
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negara: pertanian dan

ll
I

Pr

IMPACT

M

IPPEIIIIIICE
IF

Penjelasan: 

Modernisasi di dunia 

ini terjadi oleh sebab 

pembagian kerja 

internasional atas

dasar keunggulan setia 

negara. Maka 

muncullah dua tipe

industri. Dengan itu 

maka negara yang 

berbasis pertanian 

dianggap negara yang 

selalu miskin, 

sementara yang kaya 

adalah negara 

industry.
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AKTOR

KAPITAL

SOSIAL

Penjelasan: Setiap orang (aktor) tidak pandang, ras, etnis, daerah, agama, dan lain-lain memiliki akan memperoleh

capital sosial dan akan memperoleh posisi sosial di manapun berada tergantung kepada pemanfaatan capital 

sosial itu sendiri oleh aktor.

LAIN-LAIN

AGAMA

DAERAH

ETNIS

RAS



The criseisthoifcmoral 

and
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The crisis of moral and 

ethic

MODEL

HIGHER EDUCATION

Penjelasan: 

Pendidikan tinggi 

dalam memenuhi 

tugasnya untuk 

memajukan 

bangsa 

menghadapi 

tantangan antara 

lain: fenomena

dunia tanpa batas, 

krisis moral, 

lemahnya identitas 

bangsa, 

masyarakat 

berpengatahuan, 

dan  metode dan 

pendekatan
belajar.

I



MODEL
Penjelasan: Pengembangan sumberdaya manusia dapat dilakukan melalui: peran dosen/pengajar,

mahasiswa, rekonstruksi kurikulum, sumberdaya belajar, lingkungan yang memadahi, dan didorong 

oleh kompetisi global.

The crisis of moral and
ethic

STUDENTS

The crisis of moral and

Conedtuhcictive

of 

environment

Prof. Dr. H. Ishomuddin, M.Si

Developing human 

resources in all 

elements of higher 

education
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Penjelasan: Pengembangan Institusi Pendidikan Islam dilakukan melalui: pemimpin yang visioner, jaringan, riset

unggulan, perencanaan program, sumberdaya institusi, pengelolaan
teraturr, pelayanan mahasiswa, dan penjaminan kualitas.

yang baik,

VISIONARY LEADERS

ISLAMIC

EDUCATION

INSTITUTIONAL 

DEVELOPMENT

BUILDING NETWORKING

STRENGTHEN RESEARCH
ACTIVITIES

INSTITUTIONAL EVALUATION

INSTITUTIONAL PROGRAM
PLANNING

PERSON
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STUDENTS SERVICES
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NCE

MODEL



ISlAMICHIGHER
EDUCATION RESPONS

MODEL
T
O

ARD
GlOBAllZATI
O

Prof. Dr. H. Ishomuddin, M.Si

4.. Masteerriningg  morree thaannexplorraattioionn, , accceessss,,

Professional modeerrnn pparadiiggm iin
morall aand aaccademiicc

22.. EEmmppoweerriningg ppersonaall                                                                                           11.. Chaanging ttraditiioonnaall to

eetthiiccss                                                    Attitude,                                          IIssllamicc ssttudiieess
Behavior, and

Motivation
Development

33.. UUnderrssttaannddiningg IICT ffor

sseearrch ffor teachiinngg•- two fforreeiiggnn

llanguaaggeess llearniinngg sourccess..



MODEL
Prof. Dr. H. Ishomuddin, M.Si

GREAT TRADITION                                            LITTLE TRADITION

1.        Formal Literate                                                                      1.          Informal

2.       Urban Elite                                              versus  2.         Oral

3.         Peasant Society  Popular
3.       Elite Culture                                                                                         Culture

► Little tradition are constantly taken up into and reinterpreted by great tradition.

►Elements of great tradition filter down to little tradition, where they are reinterpreted in accordance with 

local customs and value.

CASE OF MEXICAN SOCIETY

Urban Societies                                     Folks Societies
1. Small size

1. Great size                                                                                2. Physical isolation

2. Contact and communication                                                 3. A high degree or social

3. With population centers                       versus      homogeneity and group solidarity

4. Absence of literally

5. Role diversification                                                                5. Sacred

6. Secular                                                                                    6. Kinship ties privoil

7. Disorganized ties of kinship                                                 7. Behaviouris personal and

8. International and modern                                                          traditional
behaviour

rban Continuousism = an account of the evolution of social forms from the simpler to the more complex.

►Great Tradition = reflective view , Little Tradition = Unreflective many.

BU
D 
BU
D

►Folk—U
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Paradigma I                                                  Normal Science                                       Normal Science

Normal Science                                                      Anomali                                                    Anomali 

Anomali                                                               Crisis                                                        Crisis 

Crisis                                                        Revolusi Ilmiah                                        Revolusi Ilmiah

Revolusi Ilmiah                                                 Paradigma III                                            Paradigma IV

Penjelasan: Struktur revolusi ilmu
Paradigma II                                 pengetahuan Kuhn dapat dilihat secara jelas 

melalui tahapan-tahapan ini. Dari Paradigma 1, 

melahirkan paradigma 2, 3, 4, dan seterusnya.
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THE STAGES OF THE REVITALIZATION MODEL
PROCE ANTHONY F.C. WALLACE
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PERIOD OF
INDIVIDUAL STRESS

PERIOD OF
INDIVIDUAL STRESSSTEADY STATE

PERIOD OF CULTURAL
DISTORTION

PERIOD OF CULTURAL
DISTORTION

PERIOD OF
INDIVIDUAL STRESS

PERIOD OF
REVITALIZATION

PERIOD OF
REVITALIZATION

PERIOD OF CULTURAL
DISTORTION

Penjelasan: Tahapan

proses revitalisasi 

Wallace dapat 

digambarkan sebagai 

berikut: Dimulai dari 

kondisi yang stabil, 

kerisauan individu, 

muncul penyimpangan, 

terjadi revitalisasi, dan 

lahir kondisi stabil yang 

baru, dan seterusnya 

akan terjadi seperti itu.

NEW NEW STEADY
STATE

PERIOD OF
REVITALIZATION

NEW NEW NEW
STEADY STATE

NEW STEADY
STATE



karena kejenuan, lalu  terjadi pembaruan budaya, dan akhirnya
CULTURE  current                                             lahir budaya baru.

culture

STABILITY                                                                                 ANOMALY 

Cultural Disarray

Cultural                              Islamization, Cultural renewal ,

Rehabilitation                       Revitalization movements

New Culture

CULTU

RALlCHANGE
MONA ABUl-
FADLl

MODEL

Penjelasan: Perubahan budaya model Mona Abul Fadl terjadi

sebagai berikut: Budaya sekarang bersifat stabil sampai pada 

kurun waktu tertentu. Munculnya penyimpangan-penyimpangan
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Penjelasan: Lingkaran memutar membangun teori dan menilai. Dimulai dari
deduktif dan dilakukan tes. Data dikumpulkan dan dianalisis, melahirkan ge

dilakukan tes kembali dengan menggunakan teori yang ditemukan semula.

ori, diuji melalui cara
. Kesimpulan umum ini

Generalization A theory

THEORY

Induction

Empirical

Deduction

Hypotheses
Test of

Operationalization of Concept

Data analysis                                                                                                                          
estable

Data collection
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Model berbasis penelitian yang berjudul “Pergeseran Pemahaan Misi

dari Keummatan dan Kemuslimatan ke Politik dan Politik Praktis pada

Warga NU” 2019

KEUMMATAN DAN

Keterangan: Mula-mula NU didirikan adalah sebagai organisasi sosial keagamaan. Pada
tahun 1952, berubah menjadi Partai Politik. Pada tahun 1973 bergabung dengan Partai

Persatuan Pembangunan (PPP). Dan tahun 1998, Mendirikan PKB.

NU 1998

SUPPORTER UTAMA 

PKB

NU 1973

BERGABUNG

DENGAN PPP

NU 1952

PARTAI POLITIK

SUBSTANSI MISI 

KEBANGSAAN

MISI 

KHITTAH 1926

NU 1926

Organisasi Sosial

Keagamaan



NU 1926

MODEL

Prof. Dr. Ishomuddin, M.Si

Model berbasis penelitian yang berjudul 

“Pergeseran Pemahaan Misi dari Keummatan 

dan Kemuslimatan ke Politik dan Politik 

Praktis pada Warga NU” 2019

DAKWAH
ISLAMIYYAH

MUSLIMAT NU

1946
VISI-MISI

KEBANGSAAN DAN 

KEMUSLIMATAN

DAKWAH ISLAM

DAN POLITIK

Keterangan: NU lahir tahun 1926. Karena diperlukan Gerakan Wanita, maka 

pada tahun 1946 mendirikan Muslimat NU. Visi dan misinya adalah 

kebagsaan dan kemuslimatan. Kedua misi tersebut diekspresikan dalam 

dakwah Islam. Dalam perkembangannya, Muslimat NU mengembangkan 

dakwah politik praktis, sebagai supporter PKB.



Politik praktis adalah upaya pragmatis Pemahaman Warga

berupa partai politik untuk memperoleh Muslimat tentang

kekuasaan (kepala daerah atau anggota Politik dan Politik

legislatif).                                                                                                                           Praktis

Politik praktis adalah bentuk dari 

ekspresi politik itu sendiri dan dapat 

berupa partai.

Politik adalah strategi hidup. Sebagi 

mengatakan bahwa politik adalah mem

Politik praktis adalah bentuk dakwah Islam                                                                               
arti yang sama dengan “siasah” (dala 

bahasa Arab), segala usaha yang dilak
yang terkait dengan misi-misi Islam                                                                                        oleh setiap manusia untuk melakuka

mengenai kepemimpinan, keadilan,                                                                                              “siasat” agar dapat memperoleh

kesamaan, toleransi, dan akhlak.                                                                                                              kemanfaatan hidup.
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MODEL
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PlllTI
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PRIITI
I Model berbasis penelitian yang berjudul “Pergeseran Pemahaan Misi dari Keummatan

dan Kemuslimatan ke Politik dan Politik Praktis pada Warga NU” 2019

an 

iliki 

m 

ukan 

n



MODEL

Prof. Dr. Ishomuddin, M.Si

Model berbasis penelitian yang berjudul “Pergeseran Pemahaan Misi dari
Keummatan dan Kemuslimatan ke Politik dan Politik Praktis pada Warga NU” 2019

Pemahaman Warga
Muslimat tentang 

Politik dan Politik 

Praktis

Misi Keummatan dan
Kemuslimatan

organisasi Muslimat NU.

Dapat mengekspresikan dan menyalurkan

dakwah Islam secara baik dan total melalui

Misi keummatan dan kemuslimatan memiliki 

arti yang sama. Misi keummatan adalah 

mendakwahkan Islam kepada semua orang 

yang beragama Islam tanpa melihat kelompok, 

suku, golongan. Misi kemuslimatan 

mendakwakan Islam secara khusus kepada 

perempuan pengikut  ahlus-sunnah wal 

jamaah yang bergabung dalam organisasi 

Muslimat NU.

Merasa bangga dan puas menjadi

pengurus Muslimat NU.

Dapat mengekspresikan kehidupan 

politik, terpenuhinya segi ekonomi 

(materi).
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PEMAHAMAN WARGA 

MUSLIMAT NU

Pemahaman Mengenai Proses

Pergeseran Misi Keummatan                                                                                                                            Keummatan dan 
dan Kemuslimatan kepada                                                                                                                            Kemuslimatan

kepada
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CABANG

leh

(mendengar dan taat melaksanakan”.

PENGURUS 

BESAR
PENGURUS

Masalah agama, pendidikan, dakwah

Islam, dan politik  dikendalikan oleh
kyai, sehingga menutup kreativitas

PENGURUS ANAK 

CABANG

PENGURUS 

RANTING Penjelasan: Struktur dalam organisasi NU

PENGURUS ANAK

RANTING

sangat penting. Pada umumnya diduduki o 

para kyai atau ulama. Dalam pelaksanaan 

program kerja ke semua lini bawah 

menggunakan prinsip “sam’an wa tha’atan

PENGURUS 

WILAYAH


